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Abstract 

This study aims to measure how far the contribution of job satisfaction to employees 

well-being in lecturer of islamic state religious colleges. This research using a 

quantitative approach with survey method while data collection. Technique using 

cluster sampling and obtained data from 118 lectures. Analyzed using simple linear 

regression analysis on SPSS Statistics 20 for windows. Based on the hypothesis value 

test result, obtained P=0.000 (P<0.005) and the results showed that job satisfaction 

contributed 24.1% (R2 = 0.241) to employee well-being in lecturers of Islamic state 

religious colleges. 
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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk melihat sejauh mana kontribusi job satisfaction 

terhadap employee well-being pada dosen perguruan tinggi agama islam negeri. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei. Teknik 

pengambilan data menggunakan cluster sampling dan diperoleh data sebanyak 118 

orang dosen. Analisis data yang digunakan merupakan analisis regresi linier 

sederhana dengan SPSS Statistics 20 for windows. Berdasarkan hasil uji hipotesis 

nilai, diperoleh data P=0,000 (P<0,005) dan hasil penelitian menunjukkan bahwa job 

satisfaction memberikan kontribusi sebesar 24,1% (R2=0,241) terhadap employee 

well-being pada dosen perguruan tinggi agama Islam negeri. 

 

Kata kunci: Job Satisfaction, Employee Well-Being, Dosen 

 

PENDAHULUAN 

Perguruan tinggi agama islam negeri merupakan perguruan tinggi dibawah naungan 

kementerian agama yang mengedepankan Al-Quran dan Hadits sebagai dasar umum mata 

kuliah yang diajarkan dan menjadikan nilai-nilai islam masuk ke dalam setiap mata kuliah yang 

diajarkan (Fahri, 2017). Di perguruan tinggi agama islam terdapat dosen yang merupakan 

tenaga pendidik profesional di bidang keilmuannya dengan tugas utama untuk 
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mengembangkan, mentransformasikan, dan menyebarluaskan ilmu pengetahuan, seni, dan 

teknologi melalui ilmu pendidikan, proses penelitian, dan mengabdi kepada masyarakat (DPRI, 

2005). Dalam perspektif islam, keimanan dan ketakwaan seseorang dengan tujuan kebahagiaan 

di akhirat menjadi dasar terbentuknya well-being (Wangi et al., 2022). Kebahagiaan atas 

pencapaian diri yang dilakukan seorang dosen yang berpengalaman di lingkungan kerja 

menjadikan mereka memiliki employee well-being yang baik (Zheng et al., 2015). Dengan 

employee well-being yang baik, kesehatan psikologi dosen dapat meningkat, potensi yang 

dimilikinya dapat dikembangkan, sehingga kondisi perguruan tinggi dan dosennya juga dapat 

meningkat secara menyeluruh (Zheng et al., 2015).  

Employee well-being (EWB) merupakan konsep yang cukup fleksibel bagi setiap generasi, 

lokasi, budaya, negara, dan norma hidup. Oleh karena itu pentingnya memahami employee well-

being untuk lebih disiplin dan menemukan cara yang lebih efektif untuk memberikan 

keuntungan yang paling diinginkan, tidak hanya untuk individual tetapi juga organisasi (Adnan 

et al., 2021). Tidak hanya itu employee well-being juga dapat mendorong atau menaikkan 

kinerja dosen agar meningkat (Rozikin et al., 2020). Tujuan employee well-being berguna untuk 

meningkatkan produktivitas kerja dengan cara mempertahankan dan memperbaiki kondisi fisik 

dan mental dosen menjadi lebih baik. Secara efektif employee well-being dapat memotivasi 

dosennya untuk meningkatkan prestasi mereka karena merasa senang dan nyaman saat bekerja. 

Employee well-being dosen di universitas negeri berfokus pada tujuan hidup dibandingkan 

universitas swasta yang berfokus pada hubungan positif dengan orang lain. (Akram, 2019). 

Oleh karena itu, pencapaian kebahagiaan dosen dapat menjadi seorang profesor atau guru besar. 

Hal ini juga disampaikan oleh peneliti melalui hasil wawancara terhadap Dosen R(37) dan 

F(28) dari Universitas Islam Negeri (UIN), harapan yang ingin mereka capai sebagai seorang 

dosen adalah menjadi guru besar karena tidak hanya relasi yang terus bertambah, namun 

pengalaman mereka di dunia pendidikan juga terus meningkat. Di Indonesia, Well-being pada 

dosen dalam perspektif islam dilakukan untuk mengabdi kepada Allah, berperilaku sesuai 

dengan syariat, menikmati dan menjaga kebahagiaan di akhirat nanti, dan percaya dengan 

rahmat yang diberikan-Nya. Oleh karenanya dosen menjalankan pekerjaanya dengan niat 

ikhlas, sehingga mereka bisa tetap nyaman dan menikmati pekerjaannya walaupun saat 

menghadapi situasi berat (Wangi et al., 2022).  

Dengan menikmati pekerjaannya sebagai dosen, kegembiraan seorang dosen di perguruan 

tinggi negeri dapat tergambar. Menurut F menjadi dosen merupakan pekerjaan yang 

menyenangkan dibandingkan pekerjaan lain, tidak hanya mengajar tetapi juga dapat meng-
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upgrade diri untuk terus belajar metode ilmu yang baru, karena metode pembelajaran yang terus 

mengalami perubahan kualitas pendidikan terbaru. R juga senang mengajar di perguruan tinggi 

dibandingkan sekolah, karena metode pembelajaran dan pengenalan karakter mahasiswa tidak 

sesulit anak sekolah. Karena waktu menjadi dosen di perguruan tinggi cukup fleksibel, saya 

bisa melakukan kegiatan pribadi seperti mengurus keluarga dan mengisi kegiatan lain yang 

bermanfaat setelah kelas mengajar usai.  

Berbeda halnya dengan hasil wawancara Wangi et al., (2022) dimana ia menemukan ada 

dosen yang tidak bahagia dengan pekerjaannya, namun ia memilih bertahan karena merasa 

tanggung untuk keluar dan mengingat usia yang sulit untuk memperoleh pekerjaan baru. Hal 

tersebut berdampak pada kondisi fisiknya yang lelah dan mental yang tidak baik, sehingga 

terkadang ia melampiaskan amarahnya kepada mahasiswa saat mengajar. Dosen F juga 

menambahkan sulitnya melepas ikatan kerja di instansi pemerintah, panjangnya prosedur yang 

harus dilakukan dapat menyita waktu dan biaya untuk mengurusnya dan akhir pelepasan jabatan 

tersebut tidak sebanding dengan proses pemberhentiannya yang panjang. Sehingga lebih baik 

mereka bekerja hingga pensiun. 

Dengan mementingkan kebahagiaan para dosen, employee well-being dapat memenuhi 

kepentingan perguruan tinggi (Makutika et al., 2018). Employee well-being mencakup tiga 

dimensi, yaitu Life well-being yang berfokus pada perawatan diri dan keluarga, lalu ada 

Workplace well-being yang berfokus pada kepentingan dalam bekerja, baik itu kompensasi dan 

tunjangan, gaya manajemen, pengaturan sistem kerja, pelayanan logistik, dan perlindungan 

tenaga kerja. Yang terakhir ada dimensi Psychology well-being yang berfokus pada proses 

pertumbuhan, sistem pembelajaran, prestasi kerja di perusahaan, dan pencapaian aktualisasi diri 

(Zheng et al., 2015). 

Employee well-being tidak hanya berfokus pada kesehatan karyawan dan perkembangan 

pekerjaan, tetapi juga menilai hubungan keluarga dan job satisfaction. Tidak hanya dapat 

memberikan penghargaan tambahan, employee well-being  juga meningkatkan job satisfaction 

dan mengurangi perasaan ketidaknyamanan saat bekerja (Rozikin et al., 2020). Job Satisfaction 

(JS) merupakan sekelompok perasaan evaluatif tentang pekerjaan dan yang merancang dimensi 

job satisfaction individual manusia di sektor umum maupun pribadi (Spector, 1985). Suatu 

sikap yang menyangkut Job satisfaction merupakan penyesuaian diri karyawan dalam 

memahami situasi dan kondisi kerja, baik itu mengenai masalah upah, kondisi fisik dan sosial, 

dan psikologis. Hal tersebut menyebabkan job satisfaction cukup berpengaruh dalam 

meningkatkan employee well-being (Maharani et al., 2022).  
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Job satisfaction secara internal berkaitan dengan perasaan mereka selama bekerja dan 

motivasi secara eksternal memberikan perasaan bahagia akan fasilitas perusahaan, terlepas dari 

tanggung jawab pekerjaan mereka. Job satisfaction dapat dipahami melalui silsilah antara 

jumlah pekerjaan yang dikerjakan dengan ganjaran yang diterima seorang karyawan dengan 

banyaknya ganjaran yang yakini seharusnya diterima (Rini et al., 2013). Job satisfaction dosen 

dapat tercipta dan dijaga melalui berbagai kegiatan kerja yang mengutamakan keseimbangan 

antara jumlah kerja dengan penghargaan yang harus diterima (Utama et al., 2021).  

Job satisfaction tersebut dapat diperoleh melalui gaji pokok yang memuaskan, kenyamanan 

dalam bekerja, sikap atasan, rekan kerja, dan lingkungan kerja yang baik dan hal tersebut 

meningkatkan employee well-being  para karyawan (Maharani et al., 2022). Hasil Penelitian 

Dotulong, (2019); Ejaz et al., (2019); Makutika et al., (2018); dan Yang, (2014) menunjukkan 

pengaruh yang signifikan terhadap job satisfaction karyawan dapat diterima pada employee 

well-being. Secara meta-analisis, tingkat job satisfaction secara signifikan berdampak pada 

kesehatan dan employee well-being (Faragher et al., 2013). Job satisfaction penting sebagai 

prediktor pentingnya kesehatan karyawan terkait masalah kelelahan, psikologis, dan lainnya. 

Berdasarkan penjelasan sebelumnya, maka tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

kontribusi job satisfaction terhadap employee well-being dosen perguruan tinggi agama islam 

negeri. 

METODE 

Dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif  dengan metode survei yang 

berfokus pada dosen perguruan tinggi agama islam negeri dengan pengambilan data secara 

online dengan media google form yang disebar kepada partisipan yang sesuai dengan kriteria. 

Teknik pengambilan data dilakukan menggunakan cluster sampling dan diperoleh data 

sebanyak 118 orang dosen. Alat ukur yang digunakan pada employee well-being milik Zheng 

et al., (2015) yang diadaptasi ke bahasa Indonesia oleh Rahmi et al., (2021) sebagai variabel 

dependen yang terdiri dari dimensi life well-being, workplace well-being, dan psychology well-

being dan memiliki rentang skor likert 1-7, dimana 1 mewakili sangat tidak setuju hingga 7 

sangat setuju. Adapun alat ukur job satisfaction milik Spector (1985) yang didaptasi ke bahasa 

Indonesia oleh Azra et al., (2019) sebagai variabel independen yang terdiri dari aspek salary, 

promotion, supervision, fringe benefit, contingent rewards, operating conditions, co-workers, 

nature of work, dan communication dan memiliki rentang skor likert 1-6, dimana 1 mewakili 

sangat tidak setuju hingga 6 sangat setuju. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian 

ini menggunakan analisis regresi linear sederhana dengan SPSS 20 for Windows. 
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HASIL 

Dalam penelitian ini, sebanyak 118 orang dosen berpartisipasi dalam penelitian ini sesuai 

dengan kriteria yang dituju. Partisipan laki-laki (59,3%) cukup mendominasi dibandingkan 

perempuan (40,7%) dengan rentang Usia subjek yang mendominasi dalam penelitian ini 

berkisar antara 36-45 tahun sebanyak 43 orang (36,4%). Durasi lama bekerja para subjek yang 

berpartisipasi dalam penelitian ini didominasi dalam rentang waktu 2-5 tahun sebesar 36 orang 

(30,5%) dengan jabatan akademik didominasi oleh Lektor sebanyak 60 orang (50,8%). 

Pendidikan Terakhir didominasi oleh S2 sebanyak 72 orang (61,0%) dan provinsi Sumatera 

Barat mendominasi penelitian ini yakni 39 orang (33,1%) dengan asal perguruan tinggi di 

dominasi oleh UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta sebanyak 23 orang (19,5%) dan status menikah 

menjadi data yang mendominasi status pernikahan yaitu sebanyak 109 orang (92,4%). Berikut 

rincian hasil penelitian kontribusi job satisfaction terhadap employee well-being pada dosen 

perguruan tinggi agama islam. 

Tabel 1. Deskripsi Skor Hipotetik dan Empirik Variabel Employee Well-Being dan Job 

Satisfaction 

Variabel 
Skor Hipotetik Skor Empirik 

Min Max Mean SD Min Max Mean SD 

Employee 

Well-Being 

18 126 72 18 67 126 106,79 10,927 

Job 

Satisfaction 

36 216 126 30 67 211 148,40 25,609 

 

Dapat dilihat bahwa skor empirik pada employee well-being dan job satisfaction lebih tinggi 

dibandingkan dengan skor hipotetik. Diketahui bahwa skor rata-rata empirik variabel job 

satisfaction (148,40 > 126) lebih tinggi dibandingkan skor hipotetik dan skor empirik variabel 

employee well-being (106,79 < 72) lebih tinggi dibandingkan skor hipotetik. Hal ini 

memberikan pemaknaan bahwa job satisfaction memberikan kontribusi yang baik terhadap 

employee well-being melebihi perkiraan alat ukur. Pada dimensi employee well-being nilai rata-

rata empirik workplace well-being (35,92>24) menjadi nilai yang paling tinggi di dimensinya 

dan pada aspek job satisfaction nilai rata-rata empirik nature of work (20,99>14) menjadi nilai 

paling tinggi pada aspeknya. 

Melalui hasil uji SPSS 20 for windows, didapatkan bahwa hasil uji normalitas dalam 

penelitian ini cukup signifikan (0,511), sehingga dapat disimpulkan bahwa penelitian ini 

berdistribusi normal. Pada hasil uji linearitas data diperoleh hasil data sebesar P=(0,097>0,05).  
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Dengan demikian, hasil data yang diperoleh dalam penelitian ini memenuhi syarat untuk 

menggunakan analisis regresi linier sederhana. 

Tabel 2. Ringkasan Analisis Regresi Linier Sederhana 

Sumber Jk db Rk F empirik F teoritik Interpretasi 

Regresi 3361.745 1 3361.745 36.761 3.94 (5%) Signifikan 

Residu 10607.958 116 91.448    

Total 13969.703 117     

 

Melalui uji signifikansi yang membandingkan nilai F empirik dengan F teoritik yang ada 

pada tabel F. dengan menggunakan db= 1 dan 116 diperoleh nilai F teoritik 5% yakni 3.94 

(Winarsunu, 2009). Secara empirik nilai F lebih besar daripada F teoritik, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa nilai F regresi lebih besar dari interpretasi besarnya nilai variabel employee 

well-being berdasarkan variabel job satisfaction yang terinterprestasi signifikan.  

Tabel 3.  Uji Hipotesis 

R R Square B (Constant) B(SC) P 

0,491 0,241 75,727 0,491 0,000 

 

Diketahui bahwa hasil analisis regresi linear sederhana diperoleh nilai R Square atau R2 yaitu 

24,1% yang berarti memberikan nilai kontribusi yang baik antara job satisfaction terhadap 

employee well-being dan 75,90% kontribusi yang menjadi faktor lainnya tidak diteliti lebih 

lanjut dalam penelitian ini. Dengan hasil uji hipotesis nilai p = 0,000 < 0,05 menunjukkan 

bahwa Ha diterima dan dapat diinterpretasikan bahwa terdapat kontribusi yang signifikan antara 

job satisfaction terhadap employee well-being pada dosen perguruan tinggi agama islam negeri. 

Koefisien korelasi nilai regresi dalam penelitian ini bernilai positif (49,1%) yang menunjukkan 

adanya peningkatan nilai job satisfaction sebesar nol satuan dan dapat meningkatkan nilai 

employee well-being (75,727). Sehingga didapatkan persamaan regresi sebagai berikut. 

Y= a + bX 

Employee Well-Being = 75,727 + 0,491 Job Satisfaction 

Berdasarkan persamaan regresi, nilai konstanta 75,727 menunjukkan job satisfaction dalam 

keadaan konstan atau sama dengan nol, sehingga employee well-being memberikan nilai 

75,727. Untuk lebih lanjut, nilai koefisien regresi bernilai positif 0,491 menunjukkan 

peningkatan pada job satisfaction sebesar nol satuan, sehingga eemployee well-being dapat 

meningkat sebesar 75,727. 
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DISKUSI 

Tujuan penelitian ini, diketahui bahwa hasil yang diperoleh dari uji regresi linier sederhana 

disimpulkan bahwa hipotesis alternatif (Ha) diterima dan hipotesis nol (Ho) ditolak. Hal ini 

berarti bahwa employee well-being pada dosen perguruan tinggi agama islam negeri dapat 

secara positif dipengaruhi oleh tinggi rendahnya kontribusi job satisfaction yang dimiliki oleh 

setiap dosen. Dengan kata lain, job satisfaction memberikan kontribusi terhadap employee well-

being pada dosen Perguruan Tinggi Agama Islam Negeri. Dalam hal ini mendukung penelitian 

yang dilakukan Faragher et al. (2013) dimana secara meta-analisis, tingkat job satisfaction 

berdampak pada kesehatan dan employee well-being secara signifikan. Hal ini karena job 

satisfaction menjadi prediktor yang penting dalam kesehatan karyawan mengenai masalah 

kelelahan, psikologis, dan lainnya. Hasil penelitian Maharani et al. (2022) juga mendukung job 

satisfaction dapat meningkatkan employee well-being karena telah memberikan kebahagiaan 

kepada karyawannya yang didukung perasaan puas, senang, bahagia, nyaman, dan adanya 

jaminan bagi karyawan yang bekerja.  

Job satisfaction suatu pekerjaan menjadi penentu pentingnya employee well-being (Page & 

Vella-Brodrick, 2009). Hasil penelitian yang dilakukan Sastaviana (2023) yang terjadi pada 

dosen juga memerlukan dukungan organisasi terhadap psychology well-being dimana ketika 

seseorang mempersepsikan bahwa organisasi memberikan dukungan yang sesuai dengan 

kebutuhan, maka secara psychology well-being dosen tersebut dapat meningkat seiring dengan 

peningkatan persepsi dukungan organisasi. sama halnya dengan job satisfaction terhadap 

employee well-being pada dosen perguruan tinggi agama islam negeri yang dapat meningkat 

apabila kebutuhan akan satisfaction para dosen dapat terpenuhi dengan baik akan berpengaruh 

pada employee well-being. 

Employee well-being yang merupakan kebahagiaan atas suatu pekerjaan di lingkungan kerja 

yang merupakan strategi yang efektif dalam merawat sikap dan meningkatkan aktualisasi diri 

antara keseimbangan usaha dan hasil yang diperoleh karyawan dengan memberikan satisfaction 

yang membuat mereka nyaman menjalani pekerjaannya. Employee well-being yang baik akan 

meningkatkan kesehatan psikologis para dosen, potensi yang dimiliki dapat berkembang, dan 

kondisi di perguruan tinggi negeri juga ikut meningkat secara menyeluruh (Zheng et al., 2015). 

Sama halnya dengan penelitian Rahmi et al. (2021) yang mementingkan employee well-being 

untuk kelangsungan hidup dan perkembangan organisasi, dalam hal ini demi kelangsungan 

hidup dosen dan perkembangan perguruan tinggi. Dalam hal ini skor empirik workplace well-
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being pada dosen perguruan tinggi agama islam negeri mendominasi nilai rata-rata employee 

well-being. 

 Workplace well-being merupakan well-being yang meliputi komponen yang berhubungan 

dengan pekerjaan yang meliputi penghasilan para karyawan dan kompensasi, keamanan bagi 

para karyawan, peraturan kerja, sistem manajemen, serta pelayanan transportasi Zheng et al. 

(2015). Salah satu skor tertinggi pada aitem workplace well-being berisi, “Saya selalu dapat 

menemukan cara untuk meningkatkan kualitas pekerjaan saya”. Hal tersebut sesuai dengan 

hasil wawancara yang dilakukan kepada dosen R yang dimana beliau ingin mencapai tujuan 

sebagai guru besar sehingga ia terus meningkatkan kualitas pekerjaan pada dirinya untuk 

mencapai gelar tersebut. Kebahagiaan atas pencapaian diri yang dilakukan seorang dosen yang 

berpengalaman di lingkungan kerja menjadikan mereka memiliki employee well-being yang 

baik (Zheng et al., 2015). Dengan adanya peningkatan kualitas dalam kehidupan kerja, orang 

yang puas akan merasakan koneksi dengan profesinya sehingga well-beingnya dapat meningkat 

(Frolenoka & Dukule, 2017). 

Hasil penelitian ini menjawab hasil ketidaksignifikan hasil penelitian yang dilakukan di AS 

yang menganggap workplace well-being secara spiritual tidak berhubungan dengan job 

satisfaction pada karyawan perusahaan, karena tidak ada perbedaan job satisfaction karyawan 

yang mengalami tingkat yang lebih tinggi dibandingkan well-being  (Bell, 2016). Secara 

karakateristik pribadi dan tuntutan pekerjaan, workplace well-being memberikan pengaruh 

terhadap dosen. Hal ini membantu universitas dan organisasi pendidikan lainnya dapat 

menciptakan atau meningkatkan workplace well-being dengan mempertimbangkan sistem 

perkuliahan yang sesuai karakteristik pribadi dan tuntutan pekerjaan (Sari, 2022). Padahal 

hubungan yang didasari tingkat konsentrasi dan totalitas dosen selama bekerja yang mendapat 

kesejahteraan, mereka tidak disibukkan dengan kegiatan lain dalam memenuhi kebutuhan 

ekonomi. Sehingga rasa tanggung jawab dan keterlibatan dosen yang dilakukan dapat 

mengedepankan well-being mereka (Pifianti et al., 2022).  

Dalam syariat islam untuk memenuhi materi maupun spiritual, job satisfaction dan well-

being harus berjalan seimbang (Maharani et al., 2022). Sebagai dosen yang mengevaluasi 

kejadian yang ia alami di lingkungan kerjanya melibatkan hal-hal yang melekat pada dirinya, 

oleh karena itu job satisfaction dan well-being saling bertautan. Employee well-being menjadi 

penting untuk menemukan cara yang lebih efektif untuk memberikan keuntungan yang paling 

diinginkan, tidak hanya individual tetapi juga organisasi (Adnan et al., 2021). Job satisfaction 

menjadi penting dalam kontribusi yang terjadi pada employee well-being. Employee well-being 
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memiliki kontribusi yang signifikan terhadap job satisfaction yang berarti semakin tinggi well-

being dosen akan semakin mempengaruhi job satisfaction dosen di Universitas Seluruh 

Indonesia (Sulistyowati & Muazansyah, 2018). 

Job satisfaction adalah evaluasi yang menyenangkan dan positif pada karyawan atas hasil 

kerja yang dilakukan pada perusahaan berdasarkan pengalaman yang mendukung kondisi 

emosional karyawan dan kondisi lingkungan kerja yang mendukung efisiensi kinerja karyawan. 

Aitem pada aspek nature of work yakni “Saya merasa bangga dalam melakukan pekerjaan 

saya” mencerminkan bahwa dosen tersebut bangga dengan pekerjaannya. Secara sederhana 

nature of work menentukan kondisi pekerjaan yng dapat menghasilkan tujuan yang diinginkan 

sesuai aturan yang berlaku (Thomas & Baddipudi, 2022).  

KESIMPULAN 

Dapat disimpukan bahwa terdapat kontribusi positif yang signifikan antara job satisfaction 

terhadap employee well-being pada dosen perguruan tinggi agama islam negeri. Aspek nature 

of work  menjadi nilai rata-rata empirik tertinggi dalam job satisfaction pada dosen, dimana 

mereka merasa bangga dalam melakukan pekerjaannya. Workplace well-being menjadi nilai 

rata-rata empirik tertinggi dalam terkontribusinya employee well-being dosen perguruan tinggi 

agama islam, dimana mereka selalu menemukan cara untuk meningkatkan kualitas 

pekerjaannya. Nature of work pada job satisfaction memberikan korelasi yang sangat baik pada 

kontribusi antara job satisfaction terhadap  employee well-being pada dosen perguruan tinggi 

agama islam negeri. 

Disarankan untuk memperhatikan kembali operating condition pada job satisfaction karena 

diperlukan kreatifitas untuk meningkatkan prosedur aministratif yang lebih baik dan 

mempermudah para dosen untuk mengaksesnya (Salih Mahdi et al., 2021). Memberi perhatian 

pada life well-being pada employee well-being yang memerlukan pelatihan keterampilan dalam 

menyelesaikan masalah secara interpersonal untuk meningkatkan penyelesaian masalah sehari-

hari bagi para dosen (Saygın et al., 2015). 
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